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KATA PENGANTAR

Tulisan ini dibuat selain untuk memenuhi tuntutan akademik dalam rangka meraih
gelar pascasarjana, tetapi terutama juga sebagai bentuk kepedulian penulis
terhadap situasi pembangunan di Manggarai Barat-NTT, secara Kkhusus
meneropong kehidupan petani dalam dinamika pembangunan. Bahwasannya,
dalam pembangunan, petani tidak cukup diposisikan sebagai produsen atau
konsumen yang bergerak seturut hukum ekonomi, tetapi pertama dan terutama
sebagai warga negara yang selalu terhubungkan dengan negara melalui
pembangunan. Karena itu pembicaraan seputar pembangunan harus selalu
ditempatkan dalam kerangka demokrasi. Dengan kata lain, pembicaraan seputar

ekonomi selalu tidak pernah dipisahkan dari obrolan sekitar politik.

Berangkat dari argumentasi di atas, maka spirit dasar dari tulisan ini adalah
mengembalikan tahta politik atau demokrasi ketika sedang membicarakan
pembangunan. Dengan demikian, ekonomi dan politik selalu berjalan beriringan
ketika sedang mengupayakan apa yang disebut dengan kebaikan bersama (bonum

commune).
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Abstrak

Riset ini bertujuan untuk melacak subjek petani yang terkonstruksi dalam
wacana pembangunan di Manggarai. Tesis utama dari studi ini adalah subjek
selalu terkonstruksi dalam wacana. Untuk menjawab tujuan ini, kombinasi teori
analisis wacana Foucauldian dan Laclauian digunakan sebagai perangkat dalam
menganalisis data. Analisis wacana Foucauldian membantu dalam proses
memahami bagaimana pembangunan menjadi wacana yang hegemonik dan subjek
petani seperti apa yang terbentuk di dalamnya. Sedangkan analisis wancana
Laclauian membantu dalam proses melacak dislokasi serta potensi terbentuknya
subjek petani yang baru dalam wacana pembangunan.

Temuan utama dari tesis ini terdiri dari tiga bagian. Pertama, petani
merupakan subjek yang terdepolitisasi dalam wacana pembangunan. Subjek yang
terdepolitisasi ini nyata dalam tiga cara regime of truth pembangunan
mengartikulasikan subjek petani yaitu teknikalisasi problem petani, petani yang
self-responsible dalam urusan kesejahteraan dan partisipasi petani yang minus
agensi dalam banyak program pembangunan. Kedua, cara pembangunan
mengartikulasikan subjek petani yang demikian, pada titik tertentu mengalami
dislokasi yang ditandai oleh artikulasi subjek petani yang berusaha memerkarakan
rasionalitas politik negara dalam menggarap pembangunan, mempertanyakan
dimensi keadilan dalam pembangunan dan menyentil kerja representasi dari
lembaga-lembaga demokrasi. Ketiga, studi ini pun pada akhirnya menemukan
strategi-strategi nyata yang dibuat oleh petani dalam mengisi dislokasi dalam
pembangunan. Kepingan-kepingan strategi tersebut dalam kajian ini dikategorikan
ke dalam dua point utama yaitu penguatan kapasitas internal ekonomi petani dan
berjuang melalui asosiasi. Kedua strategi ini dalam kajian ini dianalisis seberapa
jauh strategi tersebut menawarkan pilihan baru dalam menjawab problem petani.
Pada akhirnya kajian ini merekomendasikan format demokrasi radikal sebagai
sebuah kerangka baru yang perlu dipertimbangkan dalam menggarap

pembangunan.



